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Abstrak

Penelitian ini ini bertujuan untuk menganalisis dan menyajikan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) dalam konteks pendidikan, dengan fokus Pembahasan meliputi definisi
pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pendidikan, kualitas sumber daya manusia,
peran guru dalam proses pemdari belajaran, dan implementasi PjBL dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan PjBL terbukti efektif
meningkatkan keterampilan siswa, menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, dan
memberikan kesempatan bagi guru dan siswa untuk berkolaborasi. Namun, terdapat kelemahan,
seperti waktu yang diperlukan dan dana yang besar.Penerapan PjBL dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis proyek, PjBL, Metode pembelajaran

Abstract

This research aims to analyze and present the learning model of Project Learning (PjBL) in the
context of education, with a focus of Discourse covering education definitions, factors affecting
educational performance, the quality of human resources, the role of teachers in the teaching
process, and the implementation of PjBL in improving education quality. The research uses
descriptive qualitative methods with data collection technigques through library study. The results
of this study show that PjBL has proven to be effective in improving student skills, connecting
learning with real life, and providing opportunities for teachers and students to collaborate.
However, there are weaknesses, such as the required time and large funds. Applying PjBL can
help improve problem-solving skills and creativity.

Keywords: Project-based learning, PjBL, Learning method

Pendahuluan

Pendidikan didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran yang berlangsung
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan, di mana terjadi hubungan timbal balik antara
siswa dan guru. Dalam bidang pendidikan, guru berfungsi sebagai pendidik yang dapat
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan siswa dan mengubah keadaannya dari
kebodohan menjadi pengetahuan (Sari, 2017). Pendidikan dianggap sebagai salah satu
elemen sentral pertumbuhan ekonomi, terutama dalam meningkatkan produktivitas

penduduk pekerja terdidik, dan pendidikan juga diyakini memiliki peran yang sangat
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penting, menjamin kemajuan dan kelangsungan hidup negara. (Sari, 2016). Mutu
pendidikan ditentukan oleh dua hal, yaitu mutu proses dan mutu produk. Pendidikan
dianggap bermutu apabila pembelajarannya efektif dan efisien, mencakup seluruh unsur
pendidikan, contoh: tujuan pendidikan, guru dan siswa, materi pembelajaran, strategi atau
metode belajar mengajar, alat dan sumber belajar, serta penilaian (Sari, 2017). Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pendidikan. Di antara ini adalah kesiapan para
pendidik dalam mempersiapkan siswa untuk proses belajar.

Kualitas sumber daya manusia yang tinggi dan rendah ditandai dengan adanya
unsur-unsur kreatif dan produktif dan tercermin dari kinerja individu atau kelompok yang
baik. Kinerja unggul dibuktikan dengan prestasi kerja yang cukup efektif dan
pengetahuan umum, keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan.
Pengajaran kecakapan hidup, pembelajaran berbasis kompetensi, dan proses
pembelajaran yang menciptakan produk unggul memerlukan kondisi sekitar yang
kondusif dan langsung dapat menyuguhkan profesionalisme pembelajaran terpadu di
seluruh dimensi kompetensi.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik,
serta unsur-unsur yang terlibat. Pendidik adalah faktor terpenting dalam membuktikan
kualitas pembelajaran. Tentu saja, semakin tinggi kualitas pembelajaran, maka semakin
baik pula hasil belajarnya. Tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan keterampilan
akademis peserta didik, khususnya dalam konteks Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
dianggap sebagai mata pelajaran yang esensial dalam sistem pendidikan, diajarkan mulai
dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Fokus pembelajaran Bahasa
Indonesia ini mencakup aspek komunikasi, dengan tujuan meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis (Kurniawati et al.,
2023). Menurut (Rusman, 2012:148) dalam (Sari & Angreni, 2018) pada suatu sistem
pembelajaran, guru menentukan metode pembelajaran yang sesuai, memutuskan dan
menanfaatkan fasilitas pembelajaran yang akan digunakan, memilih dan menggunakan
alat penilaian yang sesuai, mendesain pembelajaran di kelas dan laboratorium, serta
menguasai konsep materi yang telah ada untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.
Syarat utama bagi seorang pendidik adalah mampu memilih atau menentukan metode
pembelajaraan yang sesuai dengan pembelajarannya. Keberhasilan tujuan pembelajaran

dapat dilihat dari metode yang dipakai oleh guru, jika metode yang digunakan tepat maka
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dapat dipastikan tujuan pembelajarannya berhasil. Dengan demikian, nilai ketuntasan
belajar siswa juga akan meningkat, minat dan motivasi siswa dalam belajar meningkat,
serta terciptanya suasana belajar yang nyaman.

Maka dari itu, pendidik diharuskan mampu membuat atau menyediakan
lingkungan belajar yang informatif dan menyenangkan bagi siswa sehingga mereka
berhasil mencapai tujuan belajarnya (Irawan, 2021). Menyikapi kenyataan tersebut, guru
harus melakukan perbaikan pada kelas dan praktik pembelajarannya, seperti
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada saat belajar.
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah proses belajaran yang membutuhkan peran
peserta didik untuk terlibat langsung dalam pembuatan proyek. Pada hakikatnya bentuk
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk terampil dalam memecahkan masalah
disaat yang sama peserta didik juga harus mengerjakan proyek yang telah disusun.
Penerapan model seperti ini memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk
menentukan topik apa yang hendak dipilih, merencanakan penelitian, dan menyelesaikan

proyek yang telah dirancang.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan
metode kepustakaan, yang mengacu pada serangkaian kegiatan terkait dengan
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. (Zed,
2004:3)

Dalam penelitian studi pustaka setidaknya ada empat aspek utama yang penulis
perlu ketahui diantaranya : Pertama, bahwa penulis atau peneliti berhadapan langsung
dengan teks atau data angka, bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan. Kedua,
data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak perlu terjung langsung
kelapangan karena peneliti berhadapan langsung dengan sumber data yang ada
di perpustakaan. Ketiga, informasi yang ditemukan di perpustakaan biasanya berasal
dari sumber sekunder, yang berarti bahwa peneliti mendapatkan bahan atau data dari
tangan kedua dan bukan data orisinil dari data pertama di lapangan. Keempat, bahwa
kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Zed, 2004: 4-5)
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Berdasarkan hal tersebut, pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan
menelaah beberapa jurnal, buku, dokumen cetak, maupun non cetak (online), serta
sumber data dan informasi relevan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam

mengenai PjBL.

Pembahasan
Model Pembelajaran Project Based Learning

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang
menekankan kegiatan belajar yang berpusat pada proyek. Dalam metode ini, siswa melaksanakan
proyek tetap dengan bimbingan guru. Pendekatan Project Based Learning memberi siswa
kebebasan untuk menyusun kegiatan pembelajaran, bekerja sama membantu pelaksanaan proyek,
dan diakhir pembelajaran peserta didik diharapkan dapat menghasilkan suatu karya yang dapat
dipresentasikan. (Mahendra, 2017)

PjBL menurut Buck Institute for Education (BIE) dalam (Trianto, 2014:41) pembelajaran
ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam mencari solusi
masalah maupun memberi kesempatan bagi mereka untuk lebih mengungkapkan kreativitas,

dengan tujuan meningkatkan pencapaian belajar dan ekspresi kreatif siswa.

Wina 2009 dalam (Surya et al., 2018) menyebutkan bahwa PjBL adalah metode belajar
yang memberi peserta didik peluang untuk mengambil bagian dalam kegiatan proyek. Yang
berarti peserta didik diberi tanggung jawab untuk menciptakan sebuah proyek yang
mencerminkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis
proyek memerlukan seluruh peserta didik untuk mengerjakan proyek secara individu, mereka

diminta untuk mengamati, membaca dan meneliti. (Zainal, 2013).

Jika melihat pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan fokus kepada peserta didik (Student Centered), di mana pendidik berperan
sebagai penggerak dan fasilitator. Dalam metode ini, peserta didik diberi kesempatan untuk
mandiri dalam proses konstruksi pembelajaran mereka. Dalam Project Based Learning (PjBL),
siswa membuat masalahnya sendiri dan memecahkan solusinya, mendorong peningkatan
kreativitas mereka untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah diingat. Pendekatan PjBL mewajibkan penggunaan masalah-
masalah dunia nyata sebagai sarana untuk memotivasi siswa, mengembangkan keterampilan

berpikir kritis, dan meningkatkan keterampilan teknis mereka serta pemahaman yang mendalam.
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Dalam metode pembelajaran PjBL, berfokus pada pemecahan masalah praktis, kerja kelompok,

umpan balik, diskusi, dan penulisan laporan akhir.
Tujuan Model Project Based Learning (PjBL)

Dalam buku Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 dinyatakan semua
model pembelajaran mempunyai tujuan dalam penerapan model tersebut. Beberapa tujuan

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah:

1) Mendapat keterampilan dan kemampuan baru dalam proses pembelajaran.

2) Mendorong siswa untuk berperan aktif bekerja memecahkan masalah kompleks dalam
proyek dengan menciptakan produk nyata.

3) Mengembangkan serta memperbaiki kemampuan siswa dalam mengatur bahan dan peralatan
untuk menyelesaikan tugas dan proyek.

4) Memperkuat kerja sama antara siswa, terutama dalam konteks PjBL yang melibatkan

kelompok.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita simpulkan bahwasanya tujuan model
pembelajaran project based learning (PjBL) yaitu untuk meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah proyek, memajukan kapabilitas siswa melebihi model-
model pembelajaran lain yang digunakan, menggalakkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, meumbuhkan keterampilan siswa, serta meningkatkan kerjasama dan interaksi

antar siswa karena PjBL sering melibatkan kerja kelompok atau tim.

Karakteristik Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembeajaran adalah fondasi dalam kegiatan belajar mengajar, tidak semua
karakteristik model pembeajaran akan memberikan pengaruh yang sama pada peserta didik. Satu
model pembelajaran dengan model yang lain tentunya akan berbeda.

Tidak semua kegiatan belajar yang menggunakan proyek dapat disebutkan Project-Based
Learning (PjBL). Terdapat kurang lebih kriteria yang harus terpenuhi agar sebuah pembelajaran
dapat diklasifikasikan sebagai PjBL. Lima kriteria penting yang menentukan suatu pembelajaran
sebagai PjbL adalah sentralitas, peran pertanyaan, pendekatan konstruktivisme, otonomi, dan
realisme. (Thomas, 2000; Kemendikbud, 2014)

1. The project are central, not peripheral to the curriculum. Kriteria ini mempunyai dua

implikasi. Pertama, proyek itu sendiri merupakan inti dari kurikulum. Dalam PjBL,
proyek menjadi strategi utama dalam proses pengajaran di mana siswa terlibat dalam

proyek untuk memahami konsep inti dari materi pelajaran. Kedua, keterpusatan
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berarti bahwa jika siswa belajar sesuatu di luar kerangka kurikulum, maka itu tidak
dapat dianggap sebagai PjBL.

2. Proyek PjBL berpusat pada isu-isu atau pertanyaan yang mendorong siswa untuk
memahami ide-ide dan ide dasar subjek. Arti proyek harus dirumuskan sedemikian
rupa sehingga siswa dapat melihat hubungan antara kegiatan proyek dan pengetahuan
konseptual yang menjadi dasarnya. Projek seringkali mengaitkan pertanyaan-
pertanyaan yang belum memiliki jawaban pasti (masalah yang belum terdefinisi
dengan baik). Proyek dalam PjBL dapat dirancang untuk mengintegrasikan tema-
tema tertentu atau menggabungkan topik -topik dari dua atau lebih mata pelajaran.

3. Proyek mengikutsertakan peserta didik pada penyelidikan konstruktivisme. Sebuah
penyelidikan dapat mencakup berbagai hal, seperti merancang proses, mengambil
keputusan, menemukan masalah, menyelesaikan masalah, menemukan hal baru, atau
mengembangkan model. Kegiatan inti dalam proyek harus mencakup pengubahan
dan pembangunan pengetahuan atau keterampilan baru oleh peserta didik. Jika
kegiatan inti dalam proyek tersebut tidak menantang peserta didik atau bisa
diterapkan melalui pengetahuan atau keterampilan yang sudah ada, maka proyek
tersebut lebih mirip dengan suatu latihan biasa daripada sebuah proyek PJBL yang
sebenarnya.

4. Projects are student-driven to some significant degree. Fokus utama dalam proyek
tidaklah ditentukan oleh pendidik, dalam bentuk peraturan tertulis, atau disampaikan
sebagai paket tugas yang sudah jadi. Misalnya, tugas laboratorium atau buku panduan
pembelajaran bukanlah contoh dari Project-Based Learning (PjBL). PjBL lebih
memusatkan pada aspek kemandirian siswa, pilihan yang mereka miliki, fleksibilitas
dalam jadwal Kerja, serta tanggung jawab siswa, yang berbeda dengan pendekatan
proyek tradisional dan pembelajaran konvensional.

5. Proyek merupakan realistis, tidak school-like. Ciri-ciri projek menyuguhkan elemen
keaslian pada siswa. Ciri-ciri ini mungkin mencakup topik, tugas, peran peserta didik,
lingkungan di mana proyek dilakukan, hasil yang dihasilkan, atau kriteria yang
digunakan untuk mengevaluasi produk atau kinerja. Dalam Project-Based Learning
(PjBL), proyek mengaitkan tantangan dari kehidupan nyata, berfokus pada
pertanyaan atau masalah yang otentik (tidak simulasi), dan solusi yang ditemukan

berpotensi untuk mengimplementasikan di situasi dunia nyata.

Fitur lain yang terkait dengan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) antara lain:
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a. PjBL menugaskan siswa dengan suatu permasalahan atau pancingan yang memerlukan
mereka untuk menemukan solusinya sendiri.

b. Memproduksi suatu hal untuk mengeksplorasi keperluan dan keterampilan belajar siswa.

c. Siswa merancang sesuatu untuk menemukan solusi.

d. Membutuhkan pemikiran Kkritis, keterampilan pemecahan masalah, dan keterampilan
komunikasi yang efektif.

e. Menggunakan berbagai sumber daya untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mempertimbangkan tugas dari sudut pandang yang berbeda, menyaring data yang
relevan, mengidentifikasi yang tidak relevan, dan mengatur informasi yang mereka
kumpulkan.

f. Peserta didik belajar bekerja mandiri dan bertanggung jawab ketika harus mengambil
keputusan. Kelas menciptakan lingkungan yang menerima kesalahan dan mendorong
perbaikan. Metode PjBL ini menciptakan pembelajaran konstruktivis dimana siswa
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pada model pembelajaran lama, pendidik berperan
sebagai pusat di kelas, namun pada model ini guru hanya sekedar fasilitator. (Goodman, B.,
& Stivers, 2010)

Perbedaan Kelas Konvensional dengan Kelas Project Based Learning (PjBL)

Menurut pengetahuan yang telah didapat, bahwasanya pembelajaran berbasis proyek
mengharuskan siswa untuk membentuk sendiri informasi yang telah didapatnya. Pendekatan
pembelajaran juga mencakup pembelajaran berbasis proyek, yang memberi siswa kebebasan
untuk mengatur pelajaran, melakukan proyek, dan memproduksi produk akhir yang akan

ditampilkan nanti.

Pada pendekatan pembelajaran berbasis proyek ini pendidik hanya bekerja sebagai
fasilitator untuk menunjang pembelajaran, sementara itu pada kelas konvensional guru dianggap
sebagai pusat pembelajaran yang nantinya memberikan materi secara penuh. Pada kelas berbasis
proyek, peserta didik diperbolehkan menyelesaikan proyeknya secara kolaborasi dan sumber
belajarnya sangat luas. Tetapi pada kelas konvensional menerapkan pembelajaran individual,

menekankan hasil daripada proses, dan sumber belajar terbatas.

Perbedaan dari konvensional dan kelas pembelajaran berbasis proyek yang pertama
yaitu, dari segi kurikulum. Pada kelas konvensional merujuk pada kurikulum yang baku dan

menghafal materi tanpa berpikir fakta. Pembelajaran berbasis proyek menggunakan kurikulum
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jangka panjang, mendengarkan masalah dunia nyata yang membutuhkan perhatian, melakukan

penelitian mendalam, dan menempatkan siswa sebagai pusatnya.

Perbedaan kedua adalah bahwa di ruang kelas tradisional, belajar dicapai dengan
mengalokasikan siswa ke kursi yang teratur, kaku dalam baris dan kolom, mencoba untuk
menyatukan kelas, dan mendorong setiap siswa untuk bekerja menuju tujuan yang sama sendiri.
Sebaliknya, pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa bekerja dalam tim dan mempelajari
berbagai mata pelajaran sambil didorong untuk membentuk tim yang beragam dan mencapai

tujuan.

Perbedaan yang ketiga yaitu dari segi siswa, pada kelas konvensional siswa bergantung
kepada guru dalam menyelesaikan instruksi. Sedangkan pada kelas berbasis proyek peserta didik
bertanggung jawab atas diri sendiri, menggambarkan tugasnya sendiri, dan bekerja sebagai

anggota suatu tim untuk waktu yang ditentukan dengan suatu capaian tertentu pula.

Perbedaan yang keempat yaitu dari segi guru atau pendidik, pada kelas konvensional guru
sebagai pemberi ceramah atau narasumber dan tenaga ahli. Sedangkan pada kelas berbasis proyek

guru sebagai fasilitator dan menyuguhkan sumberdaya

Perbedaan yang kelima yaitu dari segi teknologi, pada kelas konvensional memberikan
reward atau apresiasi bagi peserta didik yang menyelesaikan tugas dan memberi hukuman bagi
peserta didik yang tidak menguasai konsep. Perbedaan kelima adalah penggunaan teknologi. Di
kelas tradisional, siswa yang menyelesaikan tugas dihargai atau dinilai, sedangkan mereka yang
tidak memahami konsep menghadapi konsekuensi. Dalam pembelajaran berbasis proyek, di sisi
lain, siswa menggunakan alat yang terintegrasi ke dalam setiap aspek dari kurikulum, termasuk

komunikasi, pemecahan masalah, menggabungkan informasi, dan temuan penelitian.

Tahap-tahap Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Peran guru dalam pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL)
merupakan memandu proses pembelajaran. Guru bertindak sebagai pencatat waktu, memediasi
konflik antar siswa dan mendorong kolaborasi dan dinamika kelompok.

Tahapan pembelajaran metode Project Based Learning (PjBL) adalah:
Tetapkan pertanyaan dasar
Rancang rencana proyek
Sesuaikan jadwal

1.
2.
3
4. Pantau kemajuan siswa dan proyek
5. Evaluasi hasil

6

Menilai pengalaman
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Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL)

Keberhasilan dalam pembelajaran berbasis proyek terjadi ketika siswa menjadi

termotivasi, merasa positif terhadap pembelajaran, dan mencapai hasil belajar berkualitas tinggi.

Berikut beberapa kelebihan dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL):

1.

10.

11.

Mendorong siswa dengan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran, memungkinkan
mereka untuk mengejar minat mereka, Penting untuk mendorong kemampuan menjawab
pertanyaan, membuat keputusan selama proses berlangsung, dan melakukan pekerjaan, dan
peserta didik harus dievaluasi.

Memberikan kesempatan belajar di berbagai bidang.

Membantu terhubung dengan kehidupan di luar sekolah, memerlihatkan dunia nyata, dan
mengembangkan keterampilan.

Memberikan kesempatan bagi guru untuk menjalin hubungan dengan siswa, sebagai pelatih,
fasilitator, dan co-learner.

Memberikan peluang untuk menjalin hubungan dengan komunitas besar.

Membantu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Siswa menjadi lebih aktif dan
menantang dirinya untuk memecahkan masalah dan menyelesaikan masalah yang lebih
kompleks.

Penekanan proyek pada kerja kelompok dimaksudkan untuk menginspirasi siswa untuk
mengasah dan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka.

Memberikan siswa pembelajaran langsung dan pengalaman dalam mengatur proyek dan
menyediakan sumber daya seperti waktu dan peralatan untuk mempersiapkan tugas.
Memberikan kemahiran pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan cara yang
kompleks dan diatur agar relevan dengan perkembangan dunia nyata.

Meningkatkan kemampuan manajemen sumber daya. Pembelajaran berbasis proyek, ketika
digunakan secara efektif, memberi siswa kesempatan untuk belajar dan berlatih manajemen
waktu, alokasi sumber daya, dan organisasi proyek.

Menyediakan lingkungan belajar yang nyaman agar siswa dan guru menikmati proses

pembelajaran.

Pembelajaran berbasis proyek, bagaimanapun, memiliki kelemahan tertentu di samping

banyak manfaatnya. Kelemahan pembelajaran berbasis proyek meliputi:

Memakan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.
Memerlukan dana yang besar.
Banyaknya pendidik yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana pendidik

berperan sebagai pemimpin di kelas.
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4. Harus menyediakan banyak peralatan.
5. Siswa yang mempunyai kekurangan dalam bereksperimen dan mengumpulkan informasi
akan menemui kesulitan.
6. Ketika kelompok diberi topik yang berbeda dan ada kekhawatiran bahwa siswa tidak akan
sepenuhnya memahami materi, ada penurunan partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok.
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Project Based Learning (PjBL)
Berikut contoh penerapan PjBL dalam teks anekdot yang bertujuan untuk mengasah
kepiawaian siswa jika berpikir tingkat tinggi pada siswa SMA:
1. Tetapkan pertanyaan dasar
Kegiatan belajar diawali dengan pertanyaan-pertanyaan penting. Pertanyaan wajib adalah
pertanyaan yang mungkin mengharuskan peserta didik untuk menyelesaikan suatu kegiatan.
Pertanyaan berorientasi topik. Contohnya, ambil topik yang realistis dan mulailah dengan
penelitian menyeluruh. Guru berupaya membuat tema yang dibahas relevan bagi siswa.
Selain itu, anekdot merupakan cerita lucu yang mengandung ironi, sehingga topik yang
disajikan bersifat topikal. Oleh karena itu, topik kehidupan nyata memerlukan kreativitas
siswa dan pemikiran argumentatif yang matang. Tema dan materi yang dipelajari peserta
didik merupakan topik kontekstual yang berkaitan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari,
menyediakan lingkungan belajar bagi peserta didik dan dapat dengan mudah dimasukkan ke
dalam proyek dan pekerjaan yang menarik.
2. Rancang rencana proyek
Perencanaan merupakan sebuah kolaborasi antara pendidik dan siswa. Pendidik berperan
sebagai motivator dan pendukung dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, siswa perlu
merasa bahwa mereka adalah “pemilik” proyek. Buat rencana yang mencakup aturan main,
pilih aktivitas yang akan membantu menjawab pertanyaan penting, gabungkan berbagai
kemungkinan topik, dan pahami alat dan bahan yang tersedia untuk mendukung
implementasi proyek. Guru menciptakan lingkungan di mana siswa bebas mengekspresikan
ide kreatifnya secara mandiri dan kolaboratif untuk menciptakan produk yang bernilai dan
praktis.
3. Sesuaikan jadwal
Pendidik dan peserta didik bekerja sama untuk mengembangkan rencana aksi untuk
menuntaskan proyek. Kegiatan pada proses ini meliputi:
a. Menyesuaikan jadwal (alokasi waktu) untuk menuntaskan proyek.
Waktu perlu dialokasikan untuk merencanakan proses pembuatan produk sehingga
tenggat waktu yang ditetapkan dapat dipenuhi.

b. Proyek dilaksanakan dengan menetapkan tenggat (deadline).
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Tenggat penuntasan proyek merupakan ukuran penyelesaian produk sehingga produk
dapat diproduksi tepat waktu.
¢. Memberikan bimbingan kepada siswa ketika mengembangkan metode yang tidak sesuai
untuk proyek.
4. Pantau kemajuan peserata didik dan proyek
Guru bertanggung jawab untuk mengamati aktivitas siswa selama penyelesaian proyek.
Pemantauan dilakukan dengan cara mendampingi siswa dalam setiap prosesnya. Dengan
kata lain, guru mengambil peran kepemimpinan dalam aktivitas siswa. Untuk mempermudah
proses pelacakan, dibuatlah rubrik agar seluruh kegiatan penting dapat dicatat. Topiknya
mencakup perkembangan dalam proses pembuatan produk, yang dilaporkan secara berkala
selama periode waktu tertentu hingga tanggal pembuatan produk berakhir. Hal ini
mempermudah pendidik untuk memeriksa kemajuan siswa dalam proses pembuatan produk.
Selain itu, guru dapat melihat hambatan yang dihadapi siswa dan memberikan saran serta
instruksi untuk meningkatkan produk siswa.
5. Evaluasi hasil
Guru mengukur keterampilan yang telah diperoleh peserta didik pada tahap ini. Pada tahap
ini pendiidk dan peserta didik dapat mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan proyek
teks anekdot yang telah mereka buat. Karena proyek adalah salah satu bentuk pemecahan
masalah, hasil proyek dapat mengajarkan siswa keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Pendidik akan mendiskusikan kelayakan proyek, termasuk anekdot dari teks yang dibuat
oleh siswa. Siswa dari kelompok lain juga dapat berpartisipasi dalam pembelajaran bersama.
Produk yang disajikan adalah hasil proses pembelajaran berdasarkan ide-ide kreatif yang
diungkapkan peserta didik dengan menyelesaikan proyek berupa teks anekdot.
6. Menilai pengalaman
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi pengalamannya dalam
suatu proyek, seperti menulis paragraf anekdot yang menyuguhkan pengalaman baru bagi
siswa. Guru dan siswa terlibat dalam dialog untuk meningkatkan hasil belajar, yang akhirnya
mengarah pada wawasan baru tentang isu-isu yang tumbuh di tahap awal belajar. Tujuan
evaluasi tambahan adalah untuk menghasilkan konsep inovatif yang dapat digunakan untuk
memajukan pembelajaran. Dalam contoh ini, pendidik dan siswa berbagi catatan tangan
pertama tentang perasaan dan pengalaman mereka sepanjang proyek, dan mereka kemudian
berkolaborasi untuk membuat teks anekdot imaginatif yang terutama menangani isu-isu dari

kehidupan modern.
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Simpulan

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah model pendidikan yang menggunakan
proyek, atau kegiatan, sebagai alat pembelajaran utama. Ketika mereka menyelesaikan semua
jenis latihan, siswa akan mendapatkan pengalaman yang pada akhirnya akan meningkatkan
kreativitas mereka dan kemampuan mereka untuk belajar dari rekan-rekan mereka. Model
pembelajaran PjBL ini dapat membantu siswa memahami konsep baru, mempelajari keterampilan
baru, dan meningkatkan hasil belajar dan pemikiran kreatif mereka saat memecahkan masalah.
Oleh karena itu, diperlukan bagi para pendidik untuk dapat menciptakan lingkungan belajar yang
menarik bagi siswa dan membuat tujuan belajar tampak realistis. Salah satunya adalah
membuatnya lebih nyaman bagi mereka. Untuk tujuan itu, pendidik bekerja keras untuk
membuatnya lebih mudah bagi siswa untuk memahami produk dan secara efektif menangani

materi yang ditugaskan.

Selain itu, pendidik mendukung pengembangan kreatif siswa dengan menggunakan data
yang mereka temukan selama kegiatan, seperti percobaan, atau dengan membahasnya sehingga

pembelajaran menjadi bermakna dan selalu diingat oleh peserta didik.
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